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PROSES DIFUSI TEKNOLOGT PADI TANAM SAHATANG DI
RECAMATAN LENGAYANG KARBUPATEN PESISIR SELATAN

ABSTRAK

Penglitian ini bertujuan unuk mendeskripsikan dan menganalisy proses kepiatan
sekolah Lapang Padi Tanam Sabatang (SL PTSY proses difusi leknologi PTS dari peserta S1,
ke peteni di Kecamstan Lengayzng, Selain itu juga ontuk mengiientifikasi permasalahan
¥ig leradi sast 5L dan proses difisi reknodogi PTS di Kecamatan Lengayang.

Ferelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan
sclanm dug bulan sejak bulan Mai Bingez Tuni 2008 Metode vang  digunzkan dalam
perefitian ini adalsh studi kasus. Populasi dari penelitian ini adalah pesera SLOPTS tabun
2006, sempel dipilih 30 orang dari populas: kelompok tand vang terpilih dalam kegiatan S1.
Data dianelisis secarn deskripti kualitatif. Sekolzh Lapong dan proses difusi dikatakan
efekiil 2pabila Lasil vang diperoleh dilapangan sesiaj dengan konsep teoritis dan petunjuk
teknis yvang ada,

Hasil penelition menunjukkan kegiatan Sckalah Lepang Padi Tanam Sabateng di
Kecamatan Lengayong tabun 2006 dikatakan efektif karenn komponen vang terkandung
dnlam kegiatan SL teleh tereapai, Komponen tersebur adalah adanyi proses ulih pengetzhuzn
dari PPL kepada pesera 8L, kemampuan peserta SL usik dapat mencobakan, dun
keosampuan vang  disertal kemavan  uniuk melakukan  sendirt wknalogi PTS WHME
uisampaikan. Fakior-[iktor  vang mempengaruhn  efekiifitas S0 PTS tersohat adalah
tekiikfcara penvampaian informasi yang  sistematis, disera dengan  contoh/buktifearn
pelaksanaan, kemampuan PPL berkomunikasi dan menyampitkan materi SL vang baik,
adanya kesempatan peseria SLoumuk melihat, mencobukan sendiri dan dikaji bersama sl
vang dipercleh dalam LL. serla adanys banuan saprodi dan alsintan dalam esabietas el
pemneriniah melaloi dana PMUK. Proses difissi wknologt PES dari pesertn S1. kepada petani
dikntakan efekti. Ha! ini diketahoi dar binyaknyn petani yeng mengetzhui informasi
teknologi PTS dad peserta SL. Faktor-fakior vang mendukung proses difusi ini adalah
adanyi tangpung jawab deri peseria SLouniuk menyampaikan penpetahiannva saat 51
kepada petani dan kegiatan pendampingan vang membentu peserta SL dalam menyebarkan
teknologt MTS kepada petani. Permasalahan yang dihadapi sazr SL adalah RKumngnya
peralatan vang mendukung SL. dan sulitye pengeriaan tahapan lzknologi oleh pesera SL
sl kegizton prakiek. Sementara permasalahan vang athdapi saat proses ditus wknolog
adulch karakier individu petani yang berbeda-beda sehingga membuat rendehnva mctivasi
petani usluk tan g terhiadap suatu pecubahan dan reknalogi huru dalem usahataninya.

Penulis menvarankan kepada PPL dan dinas Pertanian Tanaman Panean Pesisir
sclatan umuk dzpat melanjutkan kegiatan S0 lebih meluas mencapai selusih petani dan
dukungar secara lenpsung supeya proses difusi dupat berjalan lebih copat dan upaya
peningiatan procubsi kamediti padi di Pesisir Selatan dapat tercapei. Selanjurnya untuk
meminimalisic permasalzhan yang terjadi dapat diupevakan peingidaan peralatan vanp
memadai dan dukongan mativasi Repade petand serta pelatihan melalui penyuluhen vang
mtensif dan berkelanjulan.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembanpunan perlanian merupakan bagian terpenting dan tidak
terpisahkan  dari  pembangunan  ekonomi  pedesaan  dan  sckaligus
pembangunan nasional. Salah satu upaya dalam pembangunan pertanian
adalah menvangkut peningkatan produksi komaoditi tanaman padi, Hal ini
disebabkan karena kebutuhan beras dalam negeri masih terus meninghkat
seiring denpan peningkatan jumlah penduduk dan tingkat konsumsi yang
masih tinggi. Kebutuhan beras nasional memang dapat dipenuhi dari
produksi dalam negeri dan impor. NMamun karena jumiah penduduk yang
besar (lebih dari 200 juta oreng) tersebar di ribwan polau, maka
ketergantungan akan pangan impor menvebabkan ketahanan pangan rentan
sehingga berdampak terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk sosial,
ekonomi, behkan politik (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian,
2007,

Keberhasilan peningkatan produksi padi dari 202 juta ton pada
tahun 1971 menjadi lebih dari 54 juta ton pada tahun 2006 lebih banyak
disumbangkan oleh peninpkatan produktititas dibandingkan dengan
peningkatan luas panen. Peningkatan produktifitas memberikan kontribusi
sekitar 56,1% terhadap peningkatan produksi padi, sedangkan peningkatan
luas panen dan interaksi keduanya memberikan kontribusi masing-masing
hanya 26.,3% dan 17.5%. Hal tersebul menunjukkan besarnva peran
inovasi teknologi padi dalam menunjang peningkatan produksi. Upaya
perluasan areal sawah disamping membutuhkan waktu, juga memerlukan
biava yang relatif besar dibandingkan dengan biaya risel. Dalam jangka
pendek inovasi teknelogi lebih reslistis dibandingkan uvpaya perluasan
baku sawah dalam upaya peningkatan preduksi beras (Badan Penelitian

dan Pengembangan Perlanian, 2007).



Salah saty upaya untuk mengatast kondisi diatas. saat inl sudah
dikembangkan sistem budidava padi sawah untuk mendapatkan produksi
tinggi. Pada sistem budidaya tersebul, air hanya diberikan secukupnya,
tidak tergenang seperti yang sclama ini dikerjakan, teknik imi dikenal
dengan istilah The Swstem of Rice Imtensification (SRI} (Kasim dan
Melwida, 2006). Usaha tani padi sawah dengan metode SR1 merupakan
teknologi usaha tani yamg ramah lingkungan, efisiensi input melaluwi
pemberdavaan petani dan kearifan lokal (Deptan, 2007},

Teknologi SRI merupakan salah satu solusi tepat dalam rangka
mewujudkan ketahanan pengan nasional. Namun yang menjadi persoalan
sapl ini adalah terletak pada bagaimana teknologi SR1 ini dapat disebarkan
dan diserap oleh para petani. Untuk itu peran penyuluhan pertanian dalam
hal ini  sangatlah penting. Menurut  Suhardivono  (19%2),  untok
mempercepat penyebaran dan penerapan suatue teknologl bara, maka
dipandang perfu untuk mengembangkan pengetahuan, keternmpilan, dan
sikap petani. Pengembangan pengetahuan, keterampilan dan sikap petani
dapat dicapai melalui pelatihan yang sistematis dan berkesinambungan,
sehingga tujuan vtama dari suatu unit penyuluhan adalah menjadikan unit
penyuluhan tersebut mampu berperan sebagai organisasi pendidikan non
formal. vang pertama akan menangani pengembangan diri petani dan
selanjutnya baru menangani pengembangan rekayasa sosial lainnyva,

Konsep pelaksanaan Sekolah Lapang pertama kali di Indonesia
dalam rangka Program MNasional Pengendalian Hama Terpadu pada tahun
1990, Lahirnya pela pendekatan penyuluhan melalui Sekolah Lapang
didasari oleh tantangan pokok yang saling terkait antara keanckaragaman
lokal dan peranan petani peserta 5L yang diharapkan mampu menjadi ahli
dari setiap materi 5L vang diberikan. Yang terpenting target pelaksanaan
sekaolah lapang adalah upaya dalam mempercepat proses difusi teknologi,
karena melalui kegiatan tersebut petani secara langsung depat mengamati
dan menilai sendiri kelebihan dan kekurangan dari inovasi baru terscbut,

(Meh sebab itu dalam Sckelzh Lapang, petani dipandang sebagai kunci
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keberhasilan dan sumber dava manusia vang potensial dalam mencapai
pertanian tangguh {(Hayatl, 2007).

Kegiatan sekolah lapang yang telah diselengparakan dalam rangka
peningkatan produktifitas melalui intensifikasi wntuk komoditi tanaman
padi adalah Sekolah Lapang Padi Tanam Sabatang, Istilah teknologi The
System of Rice Intensificarion (SR1) di Sumatera Barat lebih dikenal
dengan Padi Tanam Sabatang {(PTS). Istilsh ini telah lebih mudah diingat
dan diterima oleh petani di Sumatera Barat, sebagaimana wang telah
dicanangkan oleh Gubernur Sumatera Barat pada tshun 2006, Untuk
pengembangannya, dipilihlah beberapa wilayah di Swmatera Barat yang
menjadi kawasan pengembangan teknelogi Padi Tanam Sabatang, salah
satunyva adalah  Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan

{Lampiran 1).

1.2. Perumusan Masalah

Pada tahum 2006, di Kabupaten Pesisir Selatan menetapkan
kecamatan Lengpavang sebagal kawasan pertama pengembangan teknologl
Padi Tanam Sabatang. Untuk pengembangennya, dilakukan dengan
menjalankan program penvuluhan pertanian melalui pelaksanaan sekolah
lapang. Kegiatan Sekolah Lapang Padi Tanam Sabatang ini dilaksanakan
pada Juli sampai dengan Oktober 2006, vang dilanjutkan dengan kegiatan
penyuluhan dan pendampingan petani vang dilakukan melalui kelompok-
kelompok tani sesuai dengan jadwal pelaksanaan kegiatan vang telah
ditentukan bersama PPL dan petani. Namun demikian meskipun betapa
besarnya fungsi teknologi bharu vang  telgh berkembang, ternyata
kehanyakan dari teknologl yang dikembangkan oleh para pakar tidak
diadopsi oleh petani secara swistanable. Hal ini dischabkan, walaupun
teknelogi tersebut layvak secara teknis, belum tentu layak secara ckanomi,
sosial atau budava bahkan sebaliknya (Suryana. 2003). Terlepas dari hal
tersebut, menurut Zulhendi (2007) penyebab lainnya juga dikarenakan
aliran informasi vang kurang tepat bahkan transformasi informasi antara
penyuluh dengan petani. petani peserta penyuluban dengan petani lainnya

tidak berjalan dengan baik.



Dari beberapa perkembangan pemikiran tentang usaha tani SR
dilapangan, vang menjadi pokok persoalan dalam penyebaran teknologi
SRI dilapangan adalah diperlukan cara alau metode dalam rangka
penyesuaian terhadap tingkat penerimaan petani. Disamping itu dari
beberapa praktisi meragukan keberhasilan SR1 yang dapat menghasilkan
peningkatan produksi sekeligus dapat menghemat air irigasi. Beberapa
petani juga menolak budidaya padi metode SRI adalah UFOD {Unconfirmed
Field Observation), Keadaan ini periu dilakukan penelitian dilaboratorium
dan dilapangan untuk mencari solusi kompromi metede SRI yang dapat
distandarkan di Indonesia dan diterima semua pihak (Ekaputra, 2008).

Adapun salah satu indikasi dari kenyataan ini yakni tujuan dan
proses penyuluhan vang dilakukan dilapangan vang tidak optimal. Sebab,
menurut Survana (2003) bahwa sasaran penyuluhan adalah petani, karena
petanilah yang pada akhirnya menjadi pengambilan keputusan atas usaha
taminya. Oleh sebab itu perlu dikaji sccara spesifik terhadap petani yang
memerlukan perhatian  dalam kegiatan  penyuivhan  secara  intensif
khususnva dalam hal transver teknologi.

Dengan pertimbangan tersebut, sudah jelas bahwa dalam melakukan
suatu perubahan baru vang dalam hal ini terjadinya transver teknologi
dibutuhkan pemahaman terhadap pemiliban metode penyuluhan vang akan
digunakan. Terkait denpan pelaksanaan kegiatan Sckolah Lapang Padi
Tanam Sabatang yang telah dilakukan di Kecamatan Lengayang tahun
2006, jika dilihat dari perkembangannya saat sckarang ini kegiatan SL
tersebut belum memberikan pengaruh yang nyata dalam pengembangan
teknologi Padi Tanam Sabatang khususnya dalam meningkatkan produksi
tanaman padi didacrah terschut. Oleh karcna itw, peneliti berkeinginan
untuk mengetahui bapaimana proses penyuluhan tersebut dilaksanakan dan
sejaub mana petani mengetahui dan menerima informasi teknologi tersebut
melalui kegiatan sekelah lapang dan menyebarkan informasi tersebut

kepada petani sckitar.



Oleh karena itu peneliti merumuskan pertanvaan penelitian yang

akan dilakukan, adalah :

.

[

Lad

Bagaimana proses kepiatan Sekolah Lapang Padi Tanam Sabatang
(5L PT5} di Kecamalan Lengayang?

Bagaimana proscs difusi teknologi Padi Tanam Sabatang olch
peseria 5L PTS Kepada anggota kelompok tani di Kecamaran
Lengavang?

Apa saja permasalaban yang terjadi dalam difusi teknologi Padi
Tanam Szhatang di Kecamatan Lengayang?

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut maka penulis

melakukan penelitian vang berjudul : "Proses Difusi Teknologi Padi

Tanam Sabatang Di Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir

Selatan™,

1.3.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian

ini adalah ;

Mendeskripsikan dan menganalisis proses kegiatan Sekoleh Lapang

Padi Tanam Sabatang (SL PTS) di Kecamatan Lengavang,

. Mendeskripsikan dan menganalisis proses difusi tcknologi Padi

Tanam Sabatang oleh peserta SL PTS kepada anggota kelempok

tani di Kecamatan Lengayang.

. Mengidentitikasi permasalahan-permasalahan vang terjodi dalam

difusi teknalogi Padi Tanam Sabatang di Kecamatan Lengayany.



38

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Daerah Penelitian
4.1.1. Letak dan Keadaan Geografis kecamatan Lengayang Kabupaten
Pesisir Selatan

Kecamatan Lengayang merupekan salah satu Kecamatan vang
. termasuk dalam wilavah Kabupaten Pesisir Selatan Propinsi Sumatera
Raral, Luas daerah ini tercatat sebesar 390,60 Km? atan 10,27% dari luas
Kabupaten Pesisir Selatan. Kecamatan Lengayang terdiri dari dun
kenagarian, yaitu Kenagarian Kambang dan  Kenagarian Lakitan.
Kenapgarian Kambang terdiri dari 27 Kampung dengan luas daerah 360,14
Km? atau 60,98% dari luas Kecamatan Lengayang, sedangkan Kenagarian
Lakitan wmemiliki lvas 230,46 Km?® ataw 39,02% luas Kecamatan
Lengayang yang meliputi 18 kampung,

Secara peografis Kecamatan Lengayang terletak pada [007 4038
- 101" 50" Bujur Timuwr dan 1°23,51" - [1745,54" Lintang Selatan. Topografi
daerah ini datar dan berbukit-bukit scbagai perpanjangan dari Bukit
Barisan, dengan tinggi dari permukaan laut berkisar antara 2-12 meter.
Tepatnva Kecamatan Lenpavang mempunyai batas-bhatas wilavah sebagal
berikut ; schelsh Utera berbotasan denzan Kecamatlan Sutera. sebelah
Selatan berbatasan dengan Kecamatan Ranah Pesisir, dengan Kabupaten
Solok secbelah Timur, dan sebefah Barat berbatasan dengan Samudera
Indonesia.

Berdasarkan data dari Badan Puosat Statistik (BPS) Tingkat [f
Kabupaten Pesisir Selatan (2006} bahwa Kecamatan Lengayang jika
dilihat dari sudut penggunaan lahan, sebahagian besar masih merupakan
kawasan hutan dengan luns mencapai 57 80% dari luas daerah. Sementara
lahan untuk buodidayvae perlanian  tercatat  sekitar  35,.71%.  untuk

permukiman sebesar 3,03%., Untuk lebib jelasnya ada pada tabel berikue.



Tabel 3. Luas Penpggunaan Lahan di Kecamatan

3%

Lengayang Tahun

2006

No | Jenis Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase (%)

i. | Lahan Sawalh 3.672 6,22

2, | Bangunan dan Halaman . 7896 3.03 .

3, | Kebun! Tegal Warga 4.483.6 1,39 N
4. | Ladang ' 7.051 11,54

5. | Lahan Pengembalaan 35 0,04

6. | Hutan Rakyat 3RS 5,58

7. | Hutan Megara 30.248 i

8. | Perkebunan g61 2,98 I

%, | Lahan Kering lainnya 1.094 |85

10. | Rawa-rawa B34 1 l,al

I1. | Kolam Warga 16 | 0,03
| 12, | Sementara tidsk diusuhakan 40688 I a, 80
- ~ Jumlah 39,060 | 1410, 0
Sumber : BPS Kabupaten Pesisir Selatan Tahun { 2006)

Dari Tabel 3 terlibat bahwa penggunaan lahan  terfoas  di

kKecamatan Lengavang digunakan untuk hutan milik negara (51,22%),
sedangkan penggunaan lzhan terkecil digunakan wntuk kolam ikan milik
warga (0.03%), Sementara itu, luas laban yang digunakan untuk areal
sawah adalah 3.672 Ha {6,22%).

4.1.2. Komposisi Penduduk

Jumlah penduduk di Kecomatan Lengayang adalah sekitar 52,738
jiwa, terdiri dari 25,985 jiwa laki-laki dan 26.754 jiwa perempuan dengan
11.615 Rumah Tangga. Kepadatan penduduk sckitar 89,30 jiwa per Km?,
Komposisi penduduk berdasarkan kelompok umur dapat dilihat pada Tabel
4 berikut,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

erdasarkan hasil peneliti ' i { ; Difusi
Berd kan hasil penelitian yang dilakukan tentang Proses Difusi

Teknoelogi Padi Tanam Sabatang i Kecamatan Lengayang selama bulan

April hingga Juni 2008, maka dapat diambil kesimpulan yaitu :

1.

L

[FF]

Proses pelaksanaan kegiatan Sekolah Lapang Padi Tanam Sabatang
vang dilakukan di  Kecamatan Lengayang pada tahun 2006
dilaksanakan sesual ketentuan pada pedoman teknisnva, 3L PTS ini
dapat dikatakan berhasil, karena tiga komponen dasar yang terkandung
dalam proses SL telah lercapai, Tiga komponen tersebul adalah proses
mengetahui, mampu mencobakan dan keinginan melakukan sendiri.
Terdapat beberapa faktor wang mempengaruhi ketiga komponen
tersebul berjalan efeknf vaitu @ (1) cara penyampaian informasi yang
sistematis dan jelas disertar bukti‘fcontoh dan cara melaksanakannva.
(2} kemampuan PPL dalam berkomunikasi dan menvampaikan materi
SL (3) adanva kesempatan peserta SL untuk melihat, mencobakan
sendiri dan mengkaji sendiri basil yang telah mereka cobakan, (4)
adanva bantuan saprodi usaha tani padi.

Untuk proses dilusi teknelogi PTS vang dilakukan oleh peserta SL
kepada anggota kelompok tani dilibat dari unsur-unsur difusi vakni
metode vang digunakan peserta 5L dalam menyampaikan inlormasi
teknelogi PTS  Rebanyakan dilakukan secara  individual, saluran
komunikasi melalui media langsung dan jangka wakte vang dibutuhkan
oleh petani dalam menerima teknologi PTS paling banvak adalab lebih
dari satu kali mosim tanam (= 1 MT),

Dalam penelitian ini diketahui hanva satu permasalahan mendasar yang
dihadapi oleh PPL saat 5L PTS yakni ketersediaan peralatan dan
perlengkapan kebutuhan untuk prakiek masih kurang, Sementara secars
leknis budidaya PTS, milar ekonomis dan sosizl budava tidak menjadi
permasalahan saat SL. Dan permasalahan yang dihadapi oleh peseria

SL dalam proses difust teknologn PTS kepada petani adalah : usia



petani vang tergolong pada usia tua, tingkat pendidikan vang relatf
rendah, status zosial dalam masvarakat, luas lahan vang kecil, status
pemilikan lahan adalah lanabh pusaka, pengalaman usaba lam yang
cukup lama, dan status pertanian adalah tergolong petani miskin
schingga menuntut mercka untuk melakukan kegiatan diluar usaha

taninya.

5.2, Saran

1.

Lad

Dari kesimpulan diatas. maka dapat diambil beberapa saran yaitu ¢
Diharapkan kepads PPL dan Dinas Pertanian untuk dapal melanjutkan
pelaksanaan kegiatan SL PTS secars menyeluruh  kepada petani,
schingga upava perluasan penyebaran teknologi IS dapat terlaksana
dengan cepat dan efektif.

Supava proses difusi dapat berjalan dengan cepai, hendaknva ada
dukungan sosialisasi kepada seluruh masvarakat baik secara langsung
maupun lidak langsung, seperti cara tanam massal dan panen massal
demplor metede PTS. dan penyebaran brosur dan CD tentang anjuran
teknologi Padi Tanam Sabatang.

Untuk meminimalisir permasalahan vang dihadapi saat 5L, [P'ihak
Penvelenggara  kegiatan dalam  hal ini  Dinas  Pertanian  dapat
memberikan fasilitas vang lengkap vang dibutuhkan dalam pelaksanaan
kegiatan S1.. Untuk permasalahan saat difusi metode PTS aleh peserta
aL kepada petani, dapat diatasi dengan cara pembekalan vang matang
tentang bagaimana kKomunikasi vang efektif vang dipandu oleh PPPL
serta adanya peningkatan pendampingan oleh PPL kepada petani untuk

anjuran pelaksanaan teknolog PTS.
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